BERITA ACARA PENGAWASAN
PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
USAHA DAN/ATAU KEGIATAN (PROPER Daerah)

Pada hari ini, Kamis, tanggal Dua Puluh Tujuh bulan Juni tahun Dua Ribu Sembilan Belas, pukul 16.9 WIB, di Jalan Tgbek Gadang
Kel. Ganting Kec. Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang Sumatera Barat kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Instansi
NIP. / No. PPLH
Pangkat / Gol.
Jabatan
Bersama anggota pengawas :

Adirla Wirmanita Harpenasti, ST

Dinas Lingkungan Hidup Prov. Sumbar
19810502 201101 2 003

Penata /ilic

Staf Seksi Kerusakan Lingkungan

Nama

NIP

Jabatan

1. Lina Oktavia, AMKL

19741012 200604 2 003

Staf Bidang PSLB3 DLH Sumbar

2 Roza Zulfita

19830831 201502 2 001

Staf Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan
Lingkungan, DLH Sumbar

3 Sony Irwanto, SH.

19841128 201101 1 003

Dinas Perkim-LH Kota Padang Panjang

secara bersama-sama telah melakukan Evaluasi Kinerja terhadap:

Usaha / Kegiatan RSUD Padang Panjang

Alamat Rumah sakit JI. Tabek Gadang Kel. Ganting, Kec. Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang
Penanggung Jawab Dr. Ardoni

Telp. / Fax. (0752) 484250/ (0752) 82046

Website / e-mail rsudkotapadangpanjang15@gmail.com
Pihak Rumah sakit

Nama Kontak Person Fetti Aristawati, S.SiT

Jabatan Staf Kesling

NIP 19740327 199402 2 001

No. HP / e-mail 082387506521

Alamat RSUD Padang Panjang

Evaluasi Kinerja tersebut dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penilaian Kinerja Pengelolaan Ligkungan Usaha
dan/atau Kegiatan (PROPER Daerah), yang terdiri dari pemantauan, pemeriksaan dan verifikasi teknis terhadap pelaksanaan
kegiatan Pengendalian Pencemaran Air, Pengendalian Pencemaran Udara dan Pengelolaan Padat/Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), Pengelolaan Sampah dan Pengelolaan air tanah. Catatan temuan-temuan lapangan selama Evaluasi tersebut

disajikan dalam Lampiran Berita Acara ini dan menjadi bagian yang fidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara Evaluasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan disaksikan oleh

yang bertanda tangan di bawah ini.
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Lampiran Berita Acara Evaluasi Pengelolaan Lingkungan Hidup

PROFIL RUMAH SAKIT :

A. Nama Rumah sakit

RSUD Kota Padang Panjang

Telp./Fax.

(0752) 484250/ (0752) 82046

Alamat Kantor Pusat/Perwakilan

JI. Tabek Gadang Kel. Ganting, Kec. Padang Panjang Timur,
Kota Padang Panjang

Tahun Berdiri Rumah sakit/ Beroperasi

2007

Jenis Kegiatan

Pelayanan Kesehatan

Status Permodalan

Milik Pemerintah Kota Padang Panjang

Luas Area Pabrik/Lokasi Kegatan (luas bangunan 45.267 m?)
Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
- Terpasang 150 tempat tidur
- Senyatanya BOR =
Dokumen Lingkungan yang dimiliki UKL/UPL

Nama Personal Kontak

Fetti Aristawati, S.SiT

Nomor HP dan e-mail Personal Kontak

082387506521 /pettykesling@gmail.com

RINGKASAN TEMUAN LAPANGAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT
1. DOKUMEN LINGKUNGAN/IZIN LINGKUNGAN

A. Ringkasan Temuan Lapangan:

14

{. Rumah sakit memiliki Dokumen UKL-UPL kegiatan pengembangan RSUD Padang Panjang yang

disahkan melalui Keputusan Walikota Padang Panjang Nomor 660/02/IL/KLH-PP/2014 tanggal 30
Juni 2014 Izin Lingkungan Rencanan Kegiatan Pengembangan Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Padang Panjang oleh Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Padang Panjang di Jalan Baru Tabek

Gadang Gantiang Padang Panjang.

2. RSUD Kota Padang Panjang dilengkapi dengan Rekomendasi dari Kantor Lingkungan Hidup Kota
Padang Panjang berdasarkan surat Nomor 664/021/Rek. UKL /UPL-PP/VI/12014 tanggal 30 Juni
2014 perihal Rekomendasi Rencana Kegiatan Pengembangan Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Padang Panjang oleh Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Padang Panjang Jalan Baru Tabek

Gadang Gantiang Padang Panjang

3. Terdapat perbedaan luasan Rumah sakit (riil) dengan luas yang tercantum dalam dalam dokumen
kondisi eksisting adalah 4 Ha yang tercantum (terlingkup) dalam dokumen UKL-UPL. Dari informasi
bagian umum diketahui luasan rumah sakit adalah 45,627 M?

4. Informasi dari Pihak Rumah Sakit dan Dinas PerkimLH Kota Padang Panjang, Pihak Rumah Sakit

RSUD Kota Padang Panjang.

n

Rumah sakit telah membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan RKL-RPU/izin Lingkungan

secara rutin ke Perkim LH Kota Padang Panjang, DLH Provinsi Sumatera Barat. Laporan terakhir
yang dibuat/disampaikan adaiah laporan semester Il tahun 2018.
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Kesimpulan Temuan Dokumen Lingkungan/izin Lingkungan

No. | Kewajiban penanggungjawab usaha Temuan
sesuai PP 27/2012
1. | Memiliki dokumen lingkungan/Izin Rumah sakit memiliki Dokumen UKL—UPL kegiatan
Lingkungan. pengembangan RSUD Padang Ranjang yang
disahkan melalui Keputusan Walikota ~ Padang

Panjang Nomor 660/02/IL/KLH-PP/2014 tanggal 30
Juni 2014

2. | Melaksanakan ketentuan dalam dokumen
lingkungan/izin lingkungan:

A. Deskripsi kegiatan (luas area dan
kapasitas produksi)

B. Pengelolaan lingkungan terutama
terutama aspek pengendalian
pencemaran air, pengendalian
pencemaran udara, dan
Pengelolaan LB3

Rumah sakit belum sepenuhnya melaksanakan
ketentuan dalam dokumen UKL-UPL kegiatan, yakni
terkait luasan rumah sakit, pengelolaaan Limbah cair,
pemantauan badan air.

3. | Melaporkan pelaksanaan dokumen
lingkungan/izin lingkungan (terutama
aspek pengendalian pencemaran air,
pengendalian pencemaran udara, dan
Pengelolaan LB3)

Rumah sakit telah ~menyampaikan laporan
pelaksanaan Izin Lingkungan ke instansi terkait sesuai
ketentuan.

6. Saran dan Tindak Lanjut

1. Waijib melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan sesuai dengan ketentuan dalam dokumen

lingkungan/lzin Lingkungan.

2. Waijib melaporkan pelaksanaan lzin Lingkungan (pelaksanaan RKL-RPL) per semester kepada DLH
Kota Padang Panjang, DLH Provinsi Sumatera Barat.

2. PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

A. Ringkasan Temuan Lapangan

1. Sumber air limbah kegiatan RSUD berasal dari aktivitas medis (ruang rawat inap, poli/rawat jalan,
CCSD, IGD) dan penunjang medis (laboratorium, unit gizi, laundry, kantor, dan lain-lain).

R

Beberapa unit septic fank yang difungsikan untuk penampungan sementara air limbah dari

unit/instalasi gizi (termasuk grease frap) berada dalam kondisi tertutup sehingga sulit untuk
melakukan pengontrolan. Pada saat inspeksi lapangan Tim PROPER membuka penutup septic tank

yang dipenuhi dengan sampah.

3. RSUD memiliki 2 (dua) unit IPAL (IPAL lama dan IPAL baru, untuk mengolah air limbah kegiatan.
Pembuangan air limbah melalui IPAL lama memiliki izin melalui Keputusan Walikota Padang Panjang
No. 664/01/iPLC/DPMPTSP/ii/2017, sedangkan untuk IPAL baru belum memiliki izin karena secara
kapasitas IPAL baru tidak layak untuk digunakan, sehingga tidak dilakukan pengurusan izin, namun
sampai saat Tim PROPER Daerah verifikasi lapangan, IPAL ini masih difungsikan yang menyalurkan
limbah cair dari interne wanita, ruang bedan dan kebidanan.

4. IPAL baru masih difungsikan sampai saat sekarang, namun karena debit kecil, tidak ada air limbah
yang keluar dari outiet sehingga tidak dilakukan pemantauan.
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5. Informasi dari pihak RSUD sedang melakukan proses permintaan lelang cepat pengadaan IPAL baru
lagi untuk RSUD Kota Padang Panjang, dikarenakan IPAL baru kapasitas tidak mencukupi.

6. Lokasi outlet IPAL lama berada pada 00°27'64,9" LS dan 100°25'07,9" BT, sementara untuk IPAL
baru berada pada 00°27'40,6” LS dan 100°25°06,9" BT.

7. Masih terdapat minyak dan lemak di kolam treatment IPAL lama, disebabkan grrease trap jarang
dilakukan pengutipan.

8. RSUD telah melakukan pemantauan kualitas air imbah pada outlet IPAL lama setiap bulannya
selama periode penilaian Properda, sedangkan untuk IPAL baru belum dipantau secara rutin setiap
bulannya (karena terkait belum adanya izin dan diperuntukan sementara untuk ujicoba).

9. Data swapantau kualitas air limbah selama periode penilaian Properda 2019 tercantum dalam tabel

berikut:
Semester 11 2018 Semester | 2019

i Parameter i
o L Jul Ags | Sep Okt Nov | Des Jan Feb | Mar | Apr | Mei
HASIL LABORATORIUM OUTLET IPAL LAMA
1] pH 69 7,81 717 8,75 7,32 747 7,95 847 6,55 717 1.5 6,89
2 | BOD (mg/) 30 1 142 159 3,95 4,71 12,2 2,54 6,5 7,28 416 23.8
3 | COD (mgh) 100 204 492 421 DTT 8,05 254 123 113 179 577 40,
4 | TSS (mgll) 30 11 5 5 2 7 7 38 7 4 4 16
5 | Minyak & Lemak (mgf) | 5 0,1 0.1 0,1 0.1 0,1 01 0.1 0,1 0.1 0,1 0.1
8 | Amoniak (mg/l} 10 2,24 9,79 13,5 6,62 6,81 489 0,0038 1,42 2,41 3,04 425
7 | Total coliform (mg/l) 3.000 1000 | 1000 | 1400 17900 7400 | 1000 1000 | 1000 | 1000 100 100
8 | Debit (Volh) 100
HASIL LABORATORIUM OUTLET IPAL BARU
11 pH 6-9 7,37 1.0 797 7,45 7,54 7,56 7,01 7,62 7,54
2 | BOD (mg/l) 30 7M1 15,9 3,22 3,05 9,22 8,16 12,7 8,01 10,9
3 | COD (mgfl) 100 244 337 317 577 16,9 284 279 12,6 19.1
4 | TSS (mgll) 30 9 5 26 2 5 2 4 3 10
5 | Minyak & Lemak(mg/l) | 5 01 0.1 0.1 01 0.1 0,2 0,1 0.1 0.1
6 | Amoniak (mg/l) 10 16,42 | 3227 15,7 10,24 9,47 | 1532 11,16 88 | 1142
7 | Total coliform (mg/) 3.000 11600 | 10600 | 6100 18600 1000 | 1000 1000 100 100
8 | Debit (Vo/h) 100

10. Parameter yang melebihi baku mutu

No Bulan dan Tahun Parameter Yang Melebihi Baku Mutu Keterangan
Pemantauan

IPAL LAMA

1 September 2018 Ammonia -

2 | Oktober 2018 Total coliform

3 | November 2018 Total coliform

4 | Januari 2019 7SS

IPAL BARU

1 Juli 2018 Ammoniak dan total coliform

2 | Agustus 2018 Ammoniak
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3 | September 2018 Ammoniak dan total coliform
4 Oktober 2018 Ammoniak dan total coliform
5 Desember 2018 Ammoniak
6 | Januari dan Februari 2019 Tidak dilakukan pemantauan
7 | Maret 2019 Ammoniak
8 | Mei2019 Ammoniak

11. Parameter yang dipantau sesuai dengan baku mutu air limbah domestik (PermenLHK Nomor 68
Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik) yaitu pH, BOD, COD, TSS, Minyak dan lemak,
Amoniak, dan Total Coliform, tidak dilakukan pengukuran debit air limbah (karena alat dalam kondisi
rusak).

12. Berdasarkan hasil data swapantau, untuk air limbah outlet IPAL lama terdapat beberapa parameter
yang melebihi baku mutu, yakni TSS, Ammoniak dan Total Coli, sedangkan untuk air limbah outlet
IPAL baru terdapat parameter yang melebihi baku mutu, yakni Ammoniak dan total coliform.

13. Limbah cair dari warung makan yang berada di lokasi rumah sakit tidak dilakukan pengolahan hanya
dibuang saja ke lingkungan.

14. Tim inspeksi Properda telah melakukan pengambilan sampel pada outlet IPAL lama dengan nilai pH
adalah 7 (untuk parameter lainnya menunggu hasil pemeriksaan UPTD Labkes Dinkes Provinsi
Sumatera Barat). Untuk IPAL Bar tidak dilakukan pengambilan sampel karena tidak ada air yang
keluar dari outlet IPAL.

15.RSUD telah melaporkan hasil pemantauan kualitas air limbah pada kedua outlet IPAL namun
digabungkan dengan laporan semester ke Dinas PerkimLH Kota Padang Panjang. Laporan terakhir
adalah untuk Semester il 2018.

16. RSUD belum melakukan pemantauan kualitas badan air (effluen) sesuai ketentuan dalam dokumen
lingkungan.

17. Penghitungan Beban Pencemaran Air ( Ton/periode 1 Juli 2018 — Mei 2019) belum menghitung beban
pencemaran, karena tidak ada data debit air limbah

Beban Qutlet

" ) IPAL Lama IPAL Baru

18. Pemenuhan ketentuan teknis pengelolaan air limbah adalah sebagai berikut:

No Ketentuan Teknis (szrﬁduai) Dokumen Pendukung
1. | Menggunakan jasa laboratorium eksternal Ya Sertifikat akreditasi oleh KAN untuk
[ internal yang terakreditasi Balai Laboratorium Kesehatan Dinas
Kesehatan Prov. Sumbar: No. LP -
502 — IDN).
2 | Memisahkan saluran air limbah dengan Ya
limpasan air hujan
3 | Membuat saluran air limbah yang kedap Ya
air
4 | Memasang alat pengukur debit (flowmeter) Ya Tapi tidak berfungsi
5 | Memantau pH dan debit harian sudah | pH harian sudah diukur secara rutin
untuk IPAL lama, dan IPAL baru,
namun belum untuk debit harian.
6 | Tidak melakukan pengenceran Ya

X2,




No Ketentuan Teknis (slﬁ.ﬁﬁ) Dokumen Pendukung
7 | Tidak melakukan by pass air limbah Ya
B. Kesimpulan Temuan Pengendalian Pencemaran Air
No. Pengelolaan Limbah Cair Temuan
1. | Ketaatan terhadap Izin Kegiatan sudah memiliki izin pembuangan air limbah untuk

outlet IPAL lama, namun belum memiliki izin dimaksud untuk
outlet IPAL baru.

2. | Ketaatan terhadap titik penaatan | a. Kegiatan memiliki 2 (dua) titik penaatan, satu diantaranya
pemantauan belum memiliki izin.

b. Pemantauan telah dilakukan secara rutin setiap bulannya
untuk titik penaatan outlet IPAL lama, namun belum rutin
untuk outlet IPAL baru (karena izin belum ada/baru pada
tahap ujicoba).

3. | Ketaatan terhadap parameter Baku | parameter yang dipantau belum sepenuhya mengacu pada

Mutu ketentuan PermenLHK No. 68 Tahun 2016 (parameter debit).
4. | Ketaatan terhadap pelaporan Sudah melaporkan hasil pemantauan kualitas air semester Il
Tahun 2018 dan triwulan 1 2019.
S |a Ketaatan terhadap Beberapa parameter diketahui melebihi baku mutu.
pemenuhan Baku Mutu
b. Pemenuhan Baku Mutu Dilakukan pengambilan sampel air limbah oleh Tim inspeksi
berdasarkan Pemantauan Tim pada tanggal 27 Juni 2019 pukul 13.30 WIB pada outlet
PROPERDA IPAL lama (pH mendekati 7).
6. | Ketaatan terhadap Ketentuan Sudah melakukan pencatatan pH harian, namun belum
Teknis pencatatan debit harian

C. Saran dan Tindak Lanjut :

8

Wajib memiliki izin pembuangan air limbah ke badan air.

Wajib memantau kualitas air limbah setiap bulannya sesuai ketentuan.

Wajib memastikan air limbah yang dibuang ke media fingkungan memenuhi baku mutu untuk semua
parameter yang dipantau.

Tetap memenuhi ketentuan teknis dalam pengendalian pencemaran air.

Wajib melaporkan secara rutin hasil pemantauan kualitas air secara rutin per triwulan kepada Dinas
PerkimLH Kota Padang Panjang, DLH Provinsi Sumatera Barat.

2. Foto Temuan Lapangan

Kondisi Lapangan Keterangan

Titik koordinat IPAL Baru




Pengambilan sampel di outlet IPAL lama

-0:27'52%,108°24'42", 0.0m
26/06/2019 09:55:46

Banyak ditemukan sampah di bak grease trap

5! RSUD Padang Panjang 2019
0°27:377100254°, 827,0m
70672019 §9:49:55

SUD Padang Panjang 2019
“27:37%,100°2547, 827,0m
26/86/201909:50:00

Kolam treatment IPAL Lama

kolam treatment.

Masih banyak ditemukan minyak dan lemak di

an

6

dar;
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Flowmeter IPAL Lama tidak berfungsi

3. PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

A. Temuan lapangan
Sumber listrik rumah sakit berasal dari PLN sedangkan genset dimanfaatkan sebagai
cadangan apabila terjadi pemadaman listrik PLN.

8

Kondisi genset sejak Juli 2017 s.d juni 2019 rusak dan baru diperbaiki setelah juni 2019.

Rumah sakit memiliki sumber pencemaran udara yang berasal dari 1 {satu) buah genset
dengan rincian sebagai berikut :
Nama Kapasitas Bl Konsumsi Waktu
No | Sumber Merk Koordinat (KVA) Bakar Bahan Operasi Status
Emisi Bakar/tahun | (jam/tahun)
1 Genset Cummin 027 37" 390kva Solar Back
diesel LS 100 up
genset 25'4" BT

Cerobong emisi genset Telah dilengkapi dengan cerobong emisi, titk penaatan, lubang
sampling dan sarana pengambilan sampel sesuai dengan ketentuan teknis pemantuan udara
emisi, alat pengendali pencemaran udara, lubang sampling dan sarana pengambilan sampel
sesuai dengan Keputusan Kepala Bapedal Nomor 205 Tahun 1996.
Pengukuran udara emisi genset terakhir dilakukan pada 21 April 2017 dengan hasil semua
parameter memenuhi bau mutu sesuai permen LH no 13 Tahun 2009 fampiran 1.

Sudah melakukan pemantauan kualitas udara ambien dan kebisingan serta kebauan semester
Il tahun 2018 pada titik koordinat LS : 00°27°33,1’ BT : 1000 25' 05,0", hasil uji memenuhi baku

mutu sesuai PP 41 Tahun 1999 untuk udara ambien

Belum melakukan pemantauan kualitas udara ambien dan kebisingan serta kebauan semester

| tahun 2019.
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B.Kesimpulan Temuan Pengendalian Pencemaran udara

Kriteria Pengendalian

No. Temuan
Pencemaran Udara

1. | Ketaatan terhadap itk penaatan | Memiliki 1 titik penaatan 027" 37" LS 100" 25'
pemantauan 4" BT

2. | Ketaatan terhadap parameter Memantau semua parameter sesuai LH no 13
Baku Mutu Emisi Tahun 2009 lampiran 1

3. | Ketaatan terhadap parameter Memantau semua parameter sesuai PP 41
Baku Mutu Udara Ambien Tahun 1999 untuk udara ambien

4. | Ketaatan terhadap pelaporan Telah melakukan pemantauan Udara emisi

genset pada 21 April 2017 dan udara ambien
Semester |l Tahun 2018 pada Bulan Desember
2018. Belum melakukan pemantauan kualitas
udara ambien semester | Tahun 2019

5. | Ketaatan terhadap Ketentuan Memenuhi ketentuan teknis sesuai Keputusan
Teknis yang dipersyaratkan Kepala Bapedal Nomor 205 Tahun 1996.

C. Foto Temuan Lapangan

Kondisi Lapangan Keterangan

Genset merk cummin diese! genset
Kapasitas 390 KVA

Cerobong genset dilengkapi dengan
lubang sampling tempat pengambilan
sampel

njang 2019
828,0m

D. Saran dan Tindak Lanjut

1. Wajib tetap melakukan pengambilan sampel udara emisi setiap 3 (tiga) tahun sekal,
pemantauan selanjutnya paling lambat dilakukan 17 April 2020

2. Waijib tetap melakukan pemantuan kualitas udara ambien setiap 1 kali setip semester .
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4. PEMANTAUAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

A. Perizinan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun

Pengelolaan Status No. SK/ No. Masa
Limbah B3 | Perizinan | Surat Berlaku Heton
Penyimpanan Tidak - - Telah mengajukan izin pada tahun 2017 ke
Sementara memiliki Dinas Perkim LH Kota Padang Panjang
izin namun belum melengkapi persyaratan

administrasi dan fasilitas yang disyaratkan
oleh Dinas Perkim LH Kota Padang
Panjang melalui surat tindak lanjut izin TPS

LB3 No.

660/478/PerkimLH-PP/X1/2017

tanggal 28 November 2017.

B. SUMBER LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

N Kode ; Estimasi Konservasi
sl Limbah | JemisLimbah | potan | KEMasan | o ton
1. | Genset B105d Oli bekas B Drum,
jerigen
2. | Kantor dan Lampu TL - Kotak
Ruangan
3. | Genset B102d Aki bekas - Tidak
disimpan di
gudang LB3
4. | Gudang farmasi | B104d Obat-obat - kotak
Kadaluarsa
6. | Radiologi B109d Cairan Pencuci - jerigen
Film
7. | Laboratorium jaringan tubuh, - Drum
8. | Laboratorium - Regensia -
laboratorium klinik
9. | IGD, Labor, - Limbah Medis 1000 Kg | plastik -
Ruangan
Rawatan
C. NERACA LIMBAH B3 PERICDE 1 JULI 2018 - 30 JUNI 2019
; : Limbah
Lli(r:g:h Jenis Limbah | Satuan D:;:;"sti)lakgn '6::; ?::; B‘elum Perlakuan
Dikelola
A. Sumber Dari Proses Prc[duksi : ‘ : [
B. Sumber Dari Luar Proses Produksli I | l
Limbah ton 19,583 1,616 Disimpan dinTPS LB3
Infeksius
17,967 Diserahkan pada pihak ketiga
yang berizin pengolah PT.
Wastec International,
Pengangkut PT. Andalas
Bumi Lestari
Lampu TL ton 0,390 0,390 - Disimpan di TPS Limbah B3
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melebihi masa simpan
Cairan fixer ton 0,136 0,136 Disimpan di TPS Limbah B3
developer melebihi masa simpan
Oli bekas fon Disimpan di TPS
TOTAL Ton 17,967
Persentase 100% . ,

Ket : 89,34 % limbah B3 yang diserahkan ke pihak ke tiga yang memiliki izin, 10,65 % limbah B3 masih tersimpan di

TPS.

D. TEMUAN DAN REKOMENDASI

No Aspek Penilaian Temuan Lapangan Rencana Tindak Lanjut
1. Pendataan  Jenis  dan

Jumlah  Limbah  yang

dihasilkan

Identifikasi jenis limbah B3

Belum melakukan identifikasi
terhadap limbah B3 yang
dihasilkan.

Belum memilah antara limbah
B3 medis dan non medis sesuai
dengan jenis limbah B3 yang
dihasilkan.

melakukan
seluruh

Wajib  melakukan
identifikasi  terhadap
limbah B3 yang dihasilkan

limbah B3 yang dihasilkannya.

Pencatatan Jenis dan Jumlah | Telah melakukan pencatatan | Wajib ~ Tetap  melakukan
Volume limbah B3 vyang | terhadap jenis dan volume | pencatatan terhadap seluruh
dinasilkan limbah B3 yang dihasilkan. jenis dan volume limbah B3
yang dihasilkan.
Pendataan pengelolaan | Belum melakukan pendataan | Wajib melakukan pendataan
lanjutan limbah B3 pengelolaan lanjutan semua | pengelolaan lanjutan limbah
limbah B3. Obat kadaluarsa | B3 yang dihasilkan sesuai
diserahkan ke Dinas Kesehatan | ketentuan.
tanpa ada penjelasan tindak
lanjutnya
2 | Pelaporan Telah melakukan pelaporan | Wajib  Tetap  melaporkan
realisasi pengelolaan semua | realisasi pengelolaan semua

limbah B3 yang dihasilkan
dengan menyampaikan
neraca limbah B3, logbook,
dan manifest salinan #2 per
triwulan kepada Perkim LH
Kota Padang Panjang dengan
tembusan kepada
Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, dan
Dinas LH Provinsi Sumatera
Barat.

Limbah B3

3. Perizinan Pengelolaan

dipersyaratkan

Kepemilikan izin PLB3 yang

- Tidak memiliki izin PLB3

- Telah mengajukan izin pada
tahun 2017 ke Dinas Perkim
LH Kota Padang Panjang
namun belum melengkapi
persyaratan administrasi
dan fasilitas yang

izin
seluruh

Wajib mengajukan
penyimpanan  untuk
limbah B3 yang dihasilkan
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No Aspek Penilaian Temuan Lapangan Rencana Tindak Lanjut

disyaratkan oleh  Dinas

Perkim LH Kota Padang

Panjang melalui surat tindak

lanjut izin TPS LB3 No.

660/478/PerkimLH-

PP/XI/2017 tanggal 28

November 2017

Masa berlaku izin - z

4. Pemenuhan ketentuan izin :

a. Pemenuhan terhadap Belum memenuhi ketentuan | Wajib memenuhi  ketentuan
ketentuan teknis dalam izin teknis  berdasarkan  hasil | teknis pengelolaan limbah B3
selain Baku Mutu Emisi, evaluasi menggunakan form | sesuai dengan izin yang
Effiuent dan Standard Mutu | ealyasi Pengelolaan limbah B3 | dimiliki.

(check list)

b. Emisi dari kegiatan -- o
pengolahan dan/atau
pemanfaatan limbah B3:

- Pemenuhan terhadap BME - -

- Jumiah parameter yang —--
diukur dan dianalisa

- Frekuensi pengukuran - -

c. Effluent dari kegiatan - -
pengolahan dan/atau
penimbunan dan/atau
pengelolaan limbah B3
lainnya :

d. Standar Mutu Produk -
dan/atau kualitas limbah B3
untuk pemanfaatan

5. | Struktur dan Tanggung Memiliki kelembagaan di bawah
Jawab Unit Kesehatan Lingkungan.

- Struktur Kelembagaan Tenaga Kesehatan Lingkungan | —
- Sumber Daya Manusia Sudah memiliki struktur organisasi | -
di bawah Kasi Penunjang Non
Medis
6. Open dumping, open

burning dan pemulihan
lahan terkontaminasi limbah
B3:

Jenis limbah dan jumiah
limbah yang di open dumping
dan/atau open burning

Rencana pengelolaan lahan
terkontaminasi

Kesesuaian rencana dengan
pelaksanaa pengelolaan lahan
terkontaminasi

Jumiah total limbah dan tanah
terkontaminasi yang dilakukan
pengelolaan

Perlakuan pengelolaan limbah
dan tanah terkontaminasi yang
diangkat sesuai perencanaan

SSPLT (surat status
pemulihan lahan
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Aspek Penilaian

Temuan Lapangan

Rencana Tindak Lanjut

terkontaminasi)

Ketentuan dalam SSPLT

Jumiah limbah B3 yang
dikelola (Neraca Limbah B3)

Pengelolaan limbah B3 oleh
pihak ke-3

Pengelolaan melalui
pengumpul limbah B3

Masa berlaku izin

Kesesuaian jenis limbah B3
yang dikumpul dengan izin
yang berlaku

Kontrak kerjasama penghasil
limbah dan pengumpul limbah

Kontrak kerjasama antara
pengumpul dengan pihak
pemanfaat, pengolah atau
penimbun

Ada/tidak masalah
pencemaran lingkungan

pengelolaan limbah B3
dengan cara tertentu:

b. Pihak ke-3 pengelola lanjut | PT. Wastec International
limbah B3 (pemanfaat/ SK No. 546/Menlhk-Setjen/2015
pengolah/ penimbun)
Masa beriaku izin Sampai 19 November 2020
Kesesuaian jenis limbah B3 Sesuai -
yang dikelola
Kontrak kerjasama penghasil | Sesuai
dan pengolah/ pemanfaat/
penimbun
Ada/tidak masalah - -
pencemaran lingkungan yang
dilakukan oleh pengelola
limbah B3
. Pihak ke-3 Jasa PT Andalas Bumi Lestari
Pengangkutan
Adaftidak izin dari Sk.00595/AJ.309/1/DJPD/2018 -
Kementerian Perhubungan
Ada/tidak rekomendasi dari S.1145/VPLB3/PPPLB.3/10/2018
KLH
Kesesuaian jenis limbah yang | Sesuai ~ dengan  izin  dan | —
diangkut dengan izin rekomendasi
Kesesuaian alat angkut Sesuai  dengan  izin  dan | —
dengan yang tercantum dalam | rekomendasi
izin (No polisi, no rangka, no
mesin)
Rute pengangkutan sesuai Sesuai  dengan  izin  dan | —
dengan izin rekomendasi
Penggunaan Penggunaan dokumen manifest | Wajib  memenuhi  ketentuan
dokumen/manifest yang sah sesuai dengan Kep- | sesuai Kep-
02/BAPEDAL/09/1995 dimana | 02/BAPEDAL/09/1995 dalam
dokumen manifest #2 dan #3 sudah | penggunaan dokumen manifest.
terisi penuh dan dicap oleh Rumah
sakit pengelola akhir limbah B3
9. Dumping, injeksi dan —
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No Aspek Penilaian Temuan Lapangan Rencana Tindak Lanjut
Izin dumping/izin pengelolaan | — -
limbah B3 dengan cara
tertentu
Jumiah/volume limbah B3 =
yang di dumping
E. PENAATAN
Aspek Pelaksanaan Pengelolaan Belum
No. | AP mbah B3 Taat | rast Halsranga
1. | Pendataan jenis dan volume limbah - y Limbah infeksius dan limbah reagen tidak
yang dihasitkan terdapat dalam jenis limbah yang diizinkan
2. | Pelaporan Belum melaporkan pengelolaan limbah
J B3 secara rutin (triwulan), namun telah
- mengirimkan sekaligus dengan laporan
UKL/UPL per semester
3. | Status perizinan pengelolaan limbah - Belum memiliki Izin Pengelolaan limbah
B3 vV B3 untuk kegiatan penyimpanan limbah
B3.
4. Pemenuhan ketentuan dalam Izin
a. Pemenuhan Ketentuan Teknis — — o
b. Pemenuhan Baku Mutu Emisi — —
¢. Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah B -
d. Pemenuhan Pemanfaatan — — —
5. | Struktur dan Tanggung Jawab
a. Struktur Kelembagaan y . Sudah memiliki struktur organisasi di bawah
Kasi Penunjang Non Medis
b. Sumber Daya Manusia \ Sudah memiliki struktur organisasi di bawah
Kasi Penunjang Non Medis
8. | Penanganan open dumping, open
burning dan pemulihan lahan = =
terkontaminasi LB3
a. Rencana pengelolaan = =
b. Pelaksanaan pengelolaan -- -
c. Jumiah tanah terkontaminasi
yang dikelola B B
d. Pelaksanaan ketentuan SSPLT - -
7. | Jumlah limbah B3 yang dikelola 89,34 % limbah B3 yang diserahkan ke
sesuai dengan peraturan \ pihak ke tiga yang memiliki izin, 10,65 %
limbah B3 masih tersimpan di TPS.
8. | Pengelolaan limbah B3 oleh pihak ke- N
3 dan pengangkutan limbah B3
9. | Pengelolaan limbah B3 dengan cara
tertentu (antara lain : Dumping, Re- - -—-
injeksi, dlf)

F. KESIMPULAN
Segera melakukan perbaikan sesuai dengan rencana tindak lanjut pada tabel D. dan menyampaikan hasil
perbaikan Tindak lanjut dari berita acara beserta data-data pendukung perbaikan tersebut kepada
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH BAHAN BERBAHAYA BERACUN cg
DIREKTUR PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN DAN PEMULIHAN
KONTAMINASI KLHK JAKARTA dengan tembusan kepada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera
Barat dan Dinas Perkim LH Kota Padang Panjang.
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LAMPIRAN

1. Check list pengelolaan limbah B3 (TPS Limbah B3) yang telah ditandatangani oleh Pengawas dan

Rumah Sakit.
2. Foto temuan lapangan.

FOTO TEMUAN LAPANGAN
Kondisi TPS Limbah B3 Keterangan Tindak Lanjut
Menyimpan Limbah B3 | Menyimpan Limbah
tidak menggunakan | B3~ menggunakan
alas /palet alas /palet

Limbah B3 jenis lampu
TL telah menumpuk dan
telah melebihi masa
simpan

Segera menyerahkan
limbah B3 ke pihak
ketiga yang berizin

Proper Daerah RSU

Tidak ada bak
penampung  ceceran
untuk limbah B3 cairan

Dibuat saluran dan
bak penampung
limbah B3 cair
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5. PENGELOLAAN SAMPAH

A. Ringkasan Temuan Lapangan

No Aspek Penilaian

Temuan lapangan

1 Kondisi Kebersihan ruang
tunggu/koridor dari sampah

Kondisi ruang tunggu bersih.

F Kondisi tempat sampah diruang
tunggu

Kondisi tempat sampah terawat dan jumlah
sudah mencukupi.

3 Memiliki kontainer sampah

Memiliki 1 unit kontainer sampah, saat tim
inspeksi datang, kontainer sedang dalam
pengangkutan sampah ke TPA oleh dinas
Perkim LH.

4 | Frekwensi pengangkutan sampah

Pengangkutan sampah domestk dilakukan
setiap 2 hari sekali tergantung sesuai
penuhnya kontiner.

5 Sampah disekitar TPS

Sampah disekitar TPS bersih

6 | Pemilahan sampah dan kondisi
sarana pemilahan

Pemilahan sampah di RS dipilah menjadi
sampah medis dan sampah non medis

7 | Dipilah pada

Belum ada

8 | Adabangunan khusus pengolahan
sampah berupa komposter, bank
sampah

Tidak memiliki bangunan khusus pengolahan
sampah

9 | Ada proses secara kontinu
pencatatan dan produk

10 | Total kapasitas pengolahan sampah

11 | Persentase jumiah sampah yang
diolah dari timbulan sampah

12 | Rumah sakit/kegiatan memiliki
tanaman hias toga, kampung organik

Memiliki taman hias di area IPAL dan tanaman
penghijauan di 25% lokasi.

Rekap Sampah Non Medis RSUD Padang Panjang

No | Bulan | Total Timbulan (kg)
Semester 2 Tahun 2018
1 Juli 7080
2 Agustus 6540
3 September 5940
4 Oktober 7260
5 November 5610
6 Desember 6360
Semester 1 Tahun 2019
7 Januari 2019 6820
8 Februari 6580
9 Maret 7110
10 | April 6620
11 | Mei 7110
Total 73030

Catatan : Pengangkutan sampah dilakukan setiap 1 x 2 hari oleh Petugas kebersihan dari Dinas Perkim LH
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B. Foto Temuan lapangan
Kondisi Lapangan Keterangan

& . ' Kondisi ruang tunggu rumah sakit dalam
keadaan bersih

Tempat sampah terpilah terbagi atas :
Sampah infeksius dan sampah non
infeksius

Lokasi kontainer yang sedang di angkat
oleh dinas perkim LH Kota Padang
Panjang

Ditemukan sampah berserakan disekitar
kantin di lingkungan rumah sakit
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Tumpukan sampah dibelakang ruang
genset

Sampah di bak kontrol sebelum saluran
IPAL

ipoi Daer :*\ asi

C. Saran dan Tindaklanjut

1. Wajib menindaklanjuti masalah sampah dibelakang ruangan genset dan samping warung
makan di lokasi rumah sakit dengan melakukan pembersihan dan memberikan kontainer
kepada warung makan agar menempatkan sampah di kontainer.

2. Mensosialisasikan kepada warga rumah sakit dan pengunjung rumah sakit agar
membuang sampah pada tempatnya.

3. Wajib tetap menggunakan kontainer tertutup agar sampah tidak menjadi vekfor penyakit.

6. PENGELOLAAN AIR TANAH

Tidak ada pengelolaan air tanah karena RSUD Padang Panjang menggunakan air bersih dari
PDAM.
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